
KE MAGELANG

t

MARKAJALAN

KET :

PERTOKOAN &

RUMAH MAKAN

& £J SUNGAI

JALAN

IKE YOGYAKARTA
Sumber : Pengamatan dilapangan

Gambar 1.1 Denah lokasi daerah penehtian
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LANGKAH B : KECEPATAN ARUS BEBAS

B-l : Kecepatan Arus Bebas Dasar
B-2 : Penyesuaian Untuk Lebar Jalur Lalu-Lintas
B-3 : Faktor Penyesuaian Untuk Kondisi Hambatan Samping
B-4 : FaktorPenyesuaian AkibatFungsi Jalan Dan Guna Lahan
B-5 : Kecepatan Arus Bebas Pada Kondisi Lapangan

LANGKAH C : KAPASITAS

C-l : Kapasitas Dasar
C-2 : Faktor Penyesuaian Untuk Lebar Jalur Lalu-Lintas
C-3 : Faktor Penyesuaian Untuk Pemisahan Arah
C-4 : Faktor PenyesuaianUntuk Kondisi Hambatan Samping
C-5 : Kapasitas PadaKondisi Lapangan

LANGKAH D : PERILAKU LALU-LINTAS

D-l : Derajat Kejenuhan
D-2 : Kecepatan Dan Waktu Tempuh
D-3 : Iringan (peleton)
D-4 : Penilaian Perilaku Lalu-Lintas

Akhir analisa

Sumber : Manual KapasitasJalan Indonesia (MKJI,1997)

Gambar4.2 Bagan Alir Analisis Tingkat Pelayanan JalanLuar
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Tabel 5.33 Kecepatan arus bebas (FV) tahun 1999 -2009
Kecepatan arus bebas (FV) (km/jam)

Tahun Total Dua Arah(4/2 UD)

1999 72

2000 72

2001 72

2002 72

2003 72

2004 72

2005 72

2006 70

2007 70

2008 70

2009 66

3. Kapasitas

Persamaan untuk menentukan kapasitas adalah sebagai berikut:

C = Co x FCW x FCSP x FCsf 09)

keterangan:

C = Kapasitas (smp/jam)

Co = Kapasitas dasar (smp/jam) (tabel 3.11)

FCW = Faktor penyesuaian lebar jalur lalu-lintas (tabel 3.12)

FCsp = Faktor penyesuaianpemisahan arah (tabel 3.13)

FCsf = Faktor penyesuaian hambatan samping (tabel 3.14)

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia(MKJI, 1997),Hal. 6-64

Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 1-1 sampai dengan lampiran 1-23,

formulir IR.2.MKJI 1997


